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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.I  Latar Belakang 

Gingivitis adalah gingiva (gusi) berwarna merah sampai kebiruan dengan 

pembesaran kontur gingival (gusi) karena edema (pembengkakan) dan mudah 

berdarah (Ramadhani dkk, 2014). Gingivitis disebabkan oleh plak gigi yang 

menumpuk lama-kelamaan akan terjadi pembengkakan dan mudah berdarah karena 

aktivitas bakteri dalam mulut (Nisa dan Rifkie, 2010). Aktivitas bakteri dapat 

dihambat dengan menggunakan bahan alami seperti ekstrak bawang putih yang 

memiliki kandungan senyawa allicin.  

Ekstrak bawang putih memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans dengan nilai KHM 32 mg/mL (Groppo et al., 2007). 

Didalam ektrak bawang putih terdapat senyawa allicin yang merupakan senyawa 

bioaktif  yang memiliki sifat bakterisidal dan kurang stabil yang dapat berubah 

diantaranya menjadi diallyl disulfide. Senyawa ini dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Stapyllococcus aureus pada konsentrasi 2 % dan juga mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Kusuma dkk, 2016). Bawang putih juga 

memiliki kadar air sebesar 60,9-67,8%  yang dapat menyebabkan mudah 

membusuk karena pertumbuhan dan aktivitas mikroba pada bawang putih, sehingga 

untuk mempertahankan kualitas bawang putih maka perlu dilakukan perlakuan 

pengeringan beku (freeze drying) (Husna dkk, 2017). Serbuk freeze drying bawang 

putih ini dapat digunakan dengan menginkoporasikan ke dalam bentuk sediaan 

obat.  

Salah satu sediaan obat yang sedang dikembangkan saat ini untuk pengobatan 

penyakit gingivitis adalah sediaan gingival mucoadhesive patch. Sistem 

penghantaran gingival mucoadhesive merupakan sistem penghantaran obat yang 

diletakkan pada bagian gusi yang radang dengan menggunakan polimer sebagai 

pengontrol pelepasan obatnya (Levine, 2013). Polimer penyusun patch biasanya  

memiliki sifat antibakteri yang kecil sehingga tidak berpengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, oleh karena itu ditambahkan suatu zat yang 
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memiliki sifat antibakteri yang besar. Pada penelitian ini diinkorporasikan serbuk 

freeze drying bawang putih yang memiliki sifat antibakteri dan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

Pembuatan patch serbuk freeze drying bawang putih  menggunakan polimer 

bersifat hidrofilik berupa polimer kitosan, hidroksi metil propil selulosa (HPMC). 

Kitosan digunakan sebagai polimer karena memiliki sifat antibakteri dan dapat 

dimanfaatkan untuk membantu dalam sistem penghantaran obat yang dapat 

mengendalikan laju pelepasan obat, sehingga kerja obat dapat lebih maksimal 

(Akmarina dan Sriwidodo, 2017). Penambahan HPMC berfungsi sebagai gelling 

agent. Semakin tinggi konsentrasi HPMC dalam sediaan maka akan semakin 

meningkatkan daya lekat sediaan gel. Daya lekat ini berpengaruh pada kemampuan 

gel melekat pada kulit, jika semakin tinggi maka akan semakin lama gel melekat 

pada kulit dan efek terapi yang diberikan akan lebih lama (Dewi dan Nyi Mekar, 

2017). Selain penggunaan polimer, digunakan juga gliserin sebagai  plasticizer. 

Penambahan plasticizer pada formula untuk menurunkan ikatan hidrogen dari 

kedua polimer sehingga akan menghasilkan patch yang bersifat elastis dan fleksibel 

(Sari, 2017).  

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini dibuat patch yang 

diinkorporasikan dengan serbuk  freeze  drying bawang putih, kemudian diuji 

karakteristik sifat fisiknya, aktivitas antibakteri dan ditentukan kandungan senyawa 

serbuk  freeze drying bawang putih dan patch serbuk  freeze drying bawang putih 

yang memiliki sifat antibakteri terbaik menggunakan GC-MS.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Berapa nilai KHM dari serbuk freeze drying bawang putih terhadap 

bakteri S. mutans untuk diinkorporasikan kedalam patch ? 

2. Bagaimana hasil penentuan sifat fisik patch sebelum dan sesudah 

diinkoporasi dengan serbuk freeze drying bawang putih ? 

3. Berapa nilai KHM dari berbagai konsentrasi serbuk freeze drying 

bawang putih dalam patch  terhadap bakteri S. mutans ? 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 

4. Apa saja kandungan komponen kimia  pada serbuk freeze drying bawang 

putih dan di dalam patch setelah inkoporasi serbuk freeze drying bawang 

putih dengan menggunakan GC-MS ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan nilai KHM dari serbuk freeze drying bawang putih terhadap 

bakteri S. mutans untuk diinkorporasikan kedalam patch. 

2. Menentukan sifat fisik patch sebelum dan sesudah inkoporasi serbuk 

freeze drying bawang putih.   

3. Menentukan nilai KHM dari berbagai konsentrasi serbuk freeze drying 

bawang putih dalam patch terhadap bakteri S. mutans   

4. Menentukan komponen kimia yang ada di serbuk freeze drying bawang 

putih dan yang terperangkap di dalam patch setelah inkoporasi serbuk 

freeze drying bawang putih dengan menggunakan GC-MS. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan agar dapat mempelajari mengenai pembuatan patch 

berbasis polimer HPMC dan kitosan dengan menginkoporasikan zat aktif serbuk 

freeze drying bawang putih ke dalam patch dalam menghambat bakteri S. mutans 

yang menginfeksi gusi. 
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